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ABSTRACT

This study aimed to produced Civic Education teaching materials based on local wisdom that were appropriate
for enhancing the resilience of culture through increasing of the conceptual understanding of the cultural diversity.

This type of study was research and development following ADDIE procedures. The research data were
obtained from the needs analysis, expert validation, product implementation in the first field trial (one-to-one
trial) and the second field trial (small-group trial) at SMP Negeri 1 Yogyakarta, SMP Negeri 1 Depok, and SMP
Muhammadiyah Pakem. This research was carried out until the development stage with research subjects consisting
of 3 teachers of Civic Education and 12 students. The research subjects were determined using a purposive technique
with consideration from the Civic Education teacher at school.

The results of data analysis proved that Civic Education teaching materials based on local wisdom were very
feasible to be used in the learning process in the classroom. The results of this research and development could be
the basis of further research and development to developed innovative teaching materials that were appropriate to
be used to increased the success of the learning process.

Keywords: Development; Teaching Materials; Local Wisdom; Cultural Resilience; Concept Understanding.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar PPKn berbasis kearifan lokal yang layak untuk meningkatkan
ketahanan budaya melalui peningkatan pemahaman konsep keberagaman budaya.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan mengikuti prosedur research and
development ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Data penelitian diperoleh
dari hasil analisis kebutuhan, validasi ahli, implementasi produk pada uji coba lapangan pertama (one-to-one trial)
dan uji coba lapangan kedua (small-group trial) di SMP Negeri 1 Yogyakarta, SMP Negeri 1 Depok, dan SMP
Muhammadiyah Pakem. Penelitian ini dilakukan sampai tahap development dengan subjek penelitian terdiri dari
3 guru mata pelajaran PPKn dan 12 peserta didik. Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
dengan pertimbangan dari guru PPKn di sekolah.
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Hasil analisis data membuktikan produk bahan ajar PPKn berbasis kearifan lokal sangat layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat menjadi dasar penelitian dan
pengembangan selanjutnya untuk mengembangkan bahan ajar inovatif yang layak digunakan untuk meningkatkan

keberhasilan proses pembelajaran.

Keywords: Pengembangan; Bahan Ajar; Kearifan Lokal; Ketahanan Budaya; Pemahaman Konsep.

PENGANTAR

Pendidikan merupakan unsur utama yang
harus dipersiapkan guna pembangunan sumber
daya manusia di suatu negara. Hasil penelitian
Sulisworo (2016) membuktikan peran penting
dari pendidikan terhadap kualitas sumber daya
manusia suatu negara untuk bersaing dengan
bangsa lain. Hasil penelitian tersebut menjadi
salah satu dasar pentingnya memfasilitasi
pembelajaran di sekolah dengan sarana dan
prasarana yang memadai guna pembelajaran
yang efektif. Hasil temuan Akomolafe dan
Adesua (2016) membuktikan peran penting
fasilitas pembelajaran di kelas terhadap kinerja
akademik dan motivasi belajar peserta didik.

Fasilitas belajar merupakan instrumen
pembelajaran yang harus tersedia agar tercipta
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu,
selain menyediakan media belajar untuk
proses pembelajaran, guru dan sumber belajar
merupakan fasilitas paling penting penunjang
terlaksananya proses pembelajaran. Pentingnya
guru dalam proses pembelajaran di sekolah
dibuktikan oleh Strom dan Falch (2020)
bahwa kualitas pembelajaran di kelas sangat
dipengaruhi oleh kualitas guru. Tavakoli
dan Baniasad-Azad (2017) menyatakan
terdapat tiga faktor yang sangat mempengaruhi
pemahaman konsep materi pelajaran pada
seorang peserta didik, yaitu keprofesionalan
seorang guru, keterampilan dalam mengajar,
dan iklim kelas yang tercipta. Bahkan hasil
belajar dan prestasi belajar peserta didik sangat
ditentukan oleh kualitas dan profesionalisme
guru dalam mengajar (Gershenson, 2016).

Guru harus mampu menciptakan
proses pembelajaran yang terintegrasi
dengan pendidikan di lingkungan sosial
masyarakat dan keluarga. Sebagaimana
yang dinyatakan Hanushek (2020) bahwa
pendidikan di sekolah harus sejalan dengan
pendidikan non formal seorang anak dari
lingkungan keluarga dan sosial masyarakat
atau teman sebaya. Meningkatkan kualitas
guru merupakan cara yang paling efektif
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
di kelas (Jusuf, 2005). Guru profesional
merupakan guru yang mampu menciptakan
proses pembelajaran efektif untuk semua
peserta didik agar memahami penuh materi
pembelajaran yang disampaikan (Fischer dkk.,
2018). Pemahaman konsep merupakan salah
satu indikator tersampaikan nya informasi
atau materi pelajaran kepada peserta didik,
seperti yang dinyatakan Rusman (2010:
139) bahwa pemahaman konsep merupakan
proses menerima dan memahami dari hasil
pembelajaran yang diperoleh. Paham terhadap
sesuatu merupakan penguasaan seorang
manusia terkait sesuatu melalui pikiran. Oleh
karena itu, guru memiliki tuntutan untuk
membuat peserta didik paham konsep dari
materi ajar dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian Crosby, Laird,
dan Younie, (2019) membuktikan bahwa
penggunaan sumber belajar memiliki peran
besar untuk memberikan pemahaman materi
yang diajarkan kepada peserta didik. Sumber
belajar sangat mendukung terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif (Zhang
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dan Sun, 2017). Oleh karena itu, guru harus
dapat mengembangkan dan berinovasi
terhadap sumber belajar yang digunakan untuk
menunjang keberhasilan proses pembelajaran
yang mampu memberikan pemahaman konsep
kepada peserta didik.

Pentingnya pendidikan terhadap
perkembangan suatu negara dibuktikan
oleh Hanushek dan Woessmann (2020)
bahwa kualitas pendidikan suatu negara
mempengaruhi pertumbuhan perekonomian.
Peran yang sangat besar dari pendidikan
menjadi dasar pentingnya menunjang
keberhasilan proses pendidikan. Hal tersebut
terbukti dari data yang dirilis oleh Badan
Pusat Statistik (BPS), OECD, dan UNDP.
Berdasarkan rilis data Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia pada tahun 2017, angka
partisipasi murni (APM) pendidikan Indonesia
pada tingkat SMP termasuk anak laki-laki
dan perempuan baru berjumlah 78,40%
angka partisipasi murni anak Indonesia, yang
artinya masih ada 21,60% anak Indonesia
umur sekolah SMP yang tidak bersekolah.
Hal itu sejalan dengan rilis data Programme
For International Students Assessment (PISA)
tahun 2018 bahwa tingkat minat baca peserta
didik di Indonesia masih tergolong rendah
jika dibandingkan dengan tingkat minat
baca negara- lain yang termasuk Responden.
Indonesia berada pada urutan 72 dari total
79 negara yang menjadi Responden (OECD,
2018).

Dua rilis data tersebut terbukti sejalan
dengan tingkat sumber daya manusia
Indonesia. Berdasarkan peringkat sumber
daya manusia Indonesia dalam Human
Development Index (HDI) atau sumber daya
manusia menurut United Nation Development
Programme (UNDP) tahun 2018, Indonesia
berada pada peringkat 116 dari total 189
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negara yang menjadi sampel penelitian
(UNDP, 2018). Hal itu membuktikan bahwa
faktor pendidikan memiliki peran yang besar
terhadap tingkat kualitas sumber daya suatu
bangsa. Oleh karena itu, perlu upaya yang
nyata untuk memfasilitasi proses pendidikan
Indonesia dalam usaha memperbaiki kualitas
sumber daya manusia Indonesia.

Viswanath, Kusuma, dan Gupta
(2012) menyatakan pendidikan modern
merupakan pendidikan yang identik dengan
perkembangan pendidikan menggunakan
teknologi IT. Tujuannya untuk memfasilitasi
proses pembelajaran agar lebih efektif dan
efisien. Hasil penelitian Davey, Elliott, dan
Bora (2019) dan Shaikh (2019) membuktikan
peran positif dari penggunaan teknologi IT
untuk menyelesaikan masalah keterbatasan
waktu, tempat, dan finansial pelaksanaan
pembelajaran. Negara Indonesia menaruh
begitu besar harapan kepada dunia pendidikan,
dengan begitu banyaknya kebijakan bahkan
dengan mengganti dan merevisi kurikulum
pendidikan di Indonesia.

Penggunaan Kurikulum 2013 merupakan
perbaikan orientasi pendidikan di Indonesia
kepada berbasis pengembangan karakter
dan kompetensi. Hal itu sangat diharapkan
dapat membentuk generasi muda atau warga
negara muda yang bermartabat agar bangsa
Indonesia memiliki nilai lebih dibandingkan
dengan bangsa lain (Mulyasa, 2013: 7).
Orientasi pemberlakuan kurikulum 2013
memberikan pengertian bahwa pembelajaran
di dalam cakupan kurikulum 2013 tidak lagi
hanya berfokus terhadap perkembangan
kognitif, tetapi lebih kepada pengembangan
dan penanaman sikap serta keterampilan
yang diharapkan dapat memberi bekal yang
cukup pada seluruh peserta didik dengan
menggunakan pola-pola pembelajaran



Ridwan Santoso, Wuri Wuryandani -- Pengembangan Bahan Ajar PPKn Berbasis Kearifan Lokal Guna
Meningkatkan Ketahanan Budaya Melalui Pemahaman Konsep Keberagaman

berbasis lingkungan sosial budaya. Proses
pembelajaran yang demikian tentu dapat
berfungsi sebagai langkah preventif dari
sekolah untuk menjaga kelestarian kekayaan
keberagaman budaya yang dimiliki Indonesia.

Terkikis nya kebudayaan lokal
merupakan masalah nyata yang sedang
dihadapi Indonesia. Globalisasi melalui
perkembangan teknologi digital merupakan
penyebab utama terjadinya akulturasi dan
asimilasi kebudayaan di Indonesia. Oleh
karena itu, perlunya sebuah solusi dalam proses
pembelajaran yang mampu menanamkan rasa
cinta dan kepemilikan nilai-nilai kekayaan
keberagaman budaya lokal daerah kepada
setiap peserta didik. Terlebih dengan menguat
nya masalah identitas kebangsaan di Indonesia
yang ditandai dengan terkikis nya nilai-nilai
budaya lokal di lingkungan sosial generasi
muda.

Pemerintah memang telah melakukan
langkah preventif dengan memberlakukan
kebijakan proses pembelajaran di sekolah yang
diwajibkan terdapat mata pelajaran muatan
lokal. Namun, dalam proses perkembangan di
era globalisasi yang sangat pesat, bergantung
kepada satu mata pelajaran tidak cukup
mampu mempertahankan eksistensi nilai-
nilai kebudayaan lokal daerah dikalangan
peserta didik. Terlebih jika menganalisis
orientasi pemberlakuan kurikulum 2013
yang berorientasi kepada pembentukan
karakter peserta didik. Maka dari itu, setiap
mata pelajaran mempunyai peran untuk
menanamkan karakter cinta tanah air yang
di dalamnya termasuk mencintai nilai
kebudayaan lokal.

Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan merupakan salah satu
mata pelajaran utama yang diharapkan
mampu membentuk sikap dan karakter

setiap peserta didik di samping pembelajaran
pendidikan agama. Oleh karena itu, dalam
usaha membentuk karakter rasa cinta tanah
air, sumber belajar yang inovatif dengan
basis kearifan lokal merupakan suatu langkah
penting guna menunjang penguatan ketahanan
budaya lokal di tengah arus globalisasi. Hal
itu dikarenakan, sumber belajar dengan
basis kearifan lokal merupakan inovasi yang
bisa dilakukan oleh seluruh guru di sekolah
termasuk pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan.

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan
budaya yang sangat melimpah. Memanfaatkan
kekayaan budaya lokal Indonesia untuk
dijadikan sebagai bahan ajar merupakan suatu
peluang yang harus mampu dimanfaatkan
oleh seluruh praktisi pendidikan di Indonesia
guna menunjang proses pembelajaran
dalam kurikulum 2013. Melalui usaha
mengembangkan bahan ajar dengan basis
nilai lokal diharapkan efektif meningkatkan
efektivitas pembelajaran peserta didik berupa
peningkatan pemahaman konsep keberagaman
budaya sekaligus berdampak pada usaha
mempertahankan nilai-nilai kebudayaan lokal
di kalangan generasi muda.

Pemanfaatan nilai-nilai lokal dalam
pengembangan bahan ajar mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
tentu harus dilakukan di materi ajar yang
sesuai. Pengembangan bahan ajar PPKn
dengan basis kearifan lokal harus dilakukan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan guna
mengetahui kebutuhan dan materi yang
tepat dan sesuai dengan tema penelitian
dan pengembangan yang dilakukan. Materi
keberagaman pada jenjang SMP kelas VII
khususnya pada semester 2 merupakan materi
ajar yang sesuai dengan tema pengembangan
bahan ajar. Materi keberagaman dalam buku
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ajar dari pemerintah memiliki keterbatasan
nilai-nilai budaya yang luas untuk digunakan
sebagai contoh dalam buku ajar. Hal itu
dikarenakan, buku ajar dari pemerintah,
tentunya harus dapat berlaku dan digunakan
secara nasional di setiap daerah yang berarti
tidak hanya berorientasi kepada salah satu
budaya lokal suatu daerah.

Yudha dkk (2019) membuktikan
pembelajaran kontekstual efektif
meningkatkan pemahaman konsep pada
peserta didik. Pembelajaran kontekstual
merupakan bentuk pelaksanaan pembelajaran
yang mengelaborasi materi ajar dengan kondisi
di lingkungan sekitar. Melalui pembelajaran
yang kontekstual peserta didik akan
mendapatkan pemahaman konsep lebih kuat
jika dibandingkan dengan proses pembelajaran
yang hanya berdasarkan pengertian atau
contoh-contoh umum (Yeni, Syarifuddin,
dan Ahmad, 2019). Hasil penelitian Satriani,
Emilia, dan Gunawan (2012) membuktikan
bahwa pembelajaran kontekstual mendorong
peserta didik untuk mampu menyelesaikan
masalah, meningkatkan motivasi belajar,
dan merangkum untuk mencerminkan materi
pelajaran yang dipelajari.

Pemahaman peserta didik terbukti
bertahan lebih lama ketika materi yang
dipelajari relevan dengan konteks nyata
(Nasreen, Janjua, dan Malik, 2018). Temuan
Nilasari, Djatmika, dan Santoso (2016)
membuktikan pengaruh yang signifikan
dari penggunaan sumber belajar kontekstual
terhadap hasil belajar seorang peserta didik.
Pembelajaran kontekstual mampu memberikan
pengalaman belajar lebih pada peserta didik
dari hasil proses pembelajaran (Perwitasari
dan Wahjoedi, 2018). Karena melalui sumber
belajar yang kontekstual peserta didik dapat
mengetahui contoh-contoh nyata di lingkungan
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sekitar. Maka dari itu, peserta didik dapat
mengaitkan materi pelajaran dengan kondisi
nyata.

Efektifnya pembelajaran kontekstual
harus mampu dimanfaatkan guru untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di
kelas. Namun, dari hasil penelitian analisis
kebutuhan yang telah dilakukan di SMP
Negeri 1 Yogyakarta, SMP Negeri 4 Depok,
dan SMP Muhammadiyah Pakem Yogyakarta
memberikan informasi bahwa bahan ajar
PPKn dengan basis kearifan lokal belum
ada di sekolah. Bahkan secara spesifik, pada
materi keberagaman di Indonesia khususnya
pada SMP kelas VII belum tersedia untuk bisa
dimanfaatkan guru dan peserta didik.

Muatan umum pada buku ajar dari
pemerintah menjadi salah satu alasan perlunya
pengembangan bahan ajar PPKn dengan
memanfaatkan nilai kearifan lokal yang
bisa dan layak untuk dimanfaatkan peserta
didik dan pendidik di daerah tersebut. Hasil
penelitian Dewi dkk (2014) membuktikan
bahwa penggunaan nilai lokal dalam proses
belajar terbukti efektif peningkatan hasil
belajar. Begitupun hasil penelitian Pangalila
dkk (2018) yang membuktikan bahwa dengan
memasukan nilai budaya lokal ke dalam
proses pembelajaran, memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan sikap toleransi
antar peserta didik. Hasil penelitian tersebut
mendukung dilakukannya pengembangan
sumber bajar PPKn dengan basis kearifan
lokal guna mempertahankan kebudayaan
lokal melalui peningkatan pemahaman konsep
keberagaman pada peserta didik sebagai
generasi muda. Bahkan sekaligus terbukti dapat
meningkatkan toleransi antar peserta didik
sebagaimana hasil penelitian sebelumnya.

Bahan ajar berbasis kearifan lokal
merupakan bahan ajar yang dikembangkan
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dengan memanfaatkan kekayaan budaya lokal
dengan tujuan dapat menjadi sumber belajar
yang layak guna memberikan pengalaman
belajar pada setiap peserta didik. Amanat
kurikulum 2013 mengharuskan pembelajaran di
sekolah bisa memberikan pengalaman belajar.
Baka, Laksana, dan Dhiu (2019) membuktikan
bahwa belajar melalui bahan ajar dengan
konten budaya memberikan pengalaman
belajar yang lebih sehingga peserta didik
merasa memiliki nilai-nilai budaya tersebut.
Upaya memperkuat ketahanan budaya di
Indonesia, guru memerlukan bahan ajar
kontekstual untuk memberikan pengalaman
belajar pada peserta didik. Pengembangan
bahan ajar PPKn berbasis kearifan lokal
merupakan pengembangan bahan ajar yang
kontekstual yang bertujuan menciptakan
sumber belajar yang layak untuk dipergunakan
peserta didik dalam upaya meningkatkan
ketahanan budaya lokal daerah melalui
peningkatan pemahaman konsep keberagaman
budaya siswa dan pengalaman belajar siswa
dari proses belajar di sekolah. Namun,
produk yang dikembangkan berupa bahan
ajar PPKn perlu dibuktikan kelayakannya.
Oleh karena itu, bagaimanakah kelayakan
produk penelitian dan pengembangan guna
meningkatkan dampak pembelajaran berupa
ketahanan budaya lokal daerah melalui
peningkatan pemahaman konsep keberagaman
budaya peserta didik.

Hasil analisis kebutuhan membuktikan
bahwa pembelajaran di sekolah masih sangat
bergantung pada buku ajar dari pemerintah.
Padahal buku ajar dari pemerintah memiliki
keterbatasan cakupan yang luas guna
pemberlakuan secara nasional. Kondisi
tersebut sesuai dengan fakta bahwa belum
ada bahan ajar hasil pengembangan dengan
basis kearifan lokal Yogyakarta yang dapat

dimanfaatkan pendidik dan peserta didik
untuk menunjang pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di sekolah.
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Wijianto (2019) bahwa buku di sekolah masih
didominasi buku paket. Hal itu sedikit bertolak
belakang dengan kondisi kekayaan budaya
yang ada di Yogyakarta yang seharusnya dapat
dimanfaatkan oleh pendidik serta peserta
didik sebagai media belajar atau sumber
belajar. Maka dari itu, pengembangan bahan
ajar yang dilakukan sangat diperlukan untuk
menciptakan bahan ajar PPKn yang layak
pada materi keberagaman guna meningkatkan
ketahanan budaya lokal Indonesia.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
dan pengembangan yang mengikuti desain
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) (Branch,
2009). Produk yang dihasilkan dari penelitian
dan pengembangan ini merupakan bahan ajar
PPKn berbasis kearifan lokal yang layak untuk
digunakan pendidik dan peserta didik dalam
proses pembelajaran guna mempertahankan
kebudayaan lokal daerah di Indonesia. Tahap-
tahap penelitian dan pengembangan di
dalam desain penelitian ADDIE diawali
dengan menganalisis kebutuhan produk yang
dikembangkan, mendesain produk, menguji
kelayakan produk, mengimplementasikan
produk, dan mengevaluasi kelayakan produk.
Adapun tahapan-tahapan penelitian dan
pengembangan pada prosedur ADDIE dari
Branch (2009: 2) dapat dilihat pada gambar 1.

Subjek penelitian ini terdiri dari 12
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Pakem,
Sleman, dan tiga guru mata pelajaran PPKn di
tiga sekolah SMP Negeri 1 Yogyakarta, SMP
Negeri 1 Depok, dan SMP Muhammadiyah
Pakem. Penentuan subjek penelitian peserta
didik menggunakan teknik purposive
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Gambar 1
The ADDIE Concept

y
s ——

Revisi

pengembangan

w

Sumber: Branch, 2009.

dengan pertimbangan dari guru PPKn
di SMP Muhammadiyah Pakem. Teknik
pengumpulan data penelitian menggunakan
teknik wawancara, lembar isian validasi ahli,
lembar penilaian siswa, dan lembar penilaian
guru. Teknik wawancara yang digunakan
merupakan wawancara semi terstruktur guna
mengetahui kebutuhan pengembangan bahan
ajar PPKn berbasis kearifan lokal di sekolah
sebelum pengembangan bahan ajar dilakukan.

Uji kelayakan produk diawali
dengan memvalidasi produk penelitian dan
pengembangan kepada dosen ahli materi
dan ahli media melalui lembar validasi
yang didasarkan pada kriteria kelayakan
bahan ajar berdasarkan standar bahan ajar
dari BNSP. Lembar kuesioner validasi ahli,
lembar penilaian kelayakan dari peserta
didik, dan lembar penilaian kelayakan dari
guru yang digunakan divalidasi oleh dosen
ahli instrumen agar tidak menimbulkan
ambiguitas dan memperoleh data yang valid.
Uji kelayakan produk oleh guru dan peserta
didik dilakukan melalui dua tahap yaitu One-
to-one trial dan Small-group trial.

Data penelitian dianalisis dengan (1)
menabulasi data hasil validasi produk dari ahli
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materi, media, penilaian peserta didik, dan
penilaian pendidik, (2) menghitung rata-rata
hasil penilaian kelayakan yang diperoleh dari
penilaian ahli materi, ahli media, pendidik,
dan peserta didik, (3) mengkonversikan nilai
penilaian ahli, penilaian kelayakan pendidik
dan penilaian kelayakan peserta didik ke
dalam interval kategori kelayakan bahan
ajar. Hasil analisis data dikomparasikan
untuk menentukan kelayakan bahan ajar
PPKn berbasis kearifan lokal terhadap
pemahaman konsep keberagaman budaya.
Rumus perhitungan rata-rata hasil penilaian
kelayakan menggunakan rumus rata rata yang
dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2
Rumus Rata-Rata
— Ix
(5}
Ket:
X = Nilai rata-rata
>x = Total Nilai
n = Total pemberi nilai

Sumber: Sugiyono, 2013: 49.
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Sedangkan interval kategori kelayakan
dari produk bahan ajar dapat dilihat pada
tabel 1.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian dan pengembangan
ini merupakan produk bahan ajar PPKn
berbasis kearifan lokal yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman konsep
keberagaman budaya peserta didik di kelas
VII guna mempertahankan budaya lokal
di tengah era globalisasi yang berkembang
pesat dan berdampak terhadap terkikis nya
nilai lokal daerah di kalangan generasi
muda. Pengembangan ini dilakukan untuk
menciptakan produk pengembangan bahan
ajar PPKn berbasis kearifan lokal yang layak
untuk digunakan peserta didik dan pendidik
di sekolah.

Analyze

Hasil dari penelitian dan pengembangan
ini merupakan bahan ajar PPKn berbasis
kearifan lokal yang dapat dipergunakan peserta
didik dan guru secara layak guna meningkatkan
pemahaman konsep keberagaman budaya
peserta didik kelas VII guna mempertahankan
budaya lokal Indonesia. Pengembangan bahan
ajar PPKn berbasis kearifan lokal diawali

dengan melakukan analisis terhadap kebutuhan
bahan ajar yang akan dikembangkan. Hal itu
diperuntukkan agar diketahui produk yang
dibutuhkan di lapangan.

Proses analisis kebutuhan penelitian dan
pengembangan dilaksanakan dengan melalui
wawancara dan observasi ke sekolah. Hasil
wawancara kepada subjek penelitian guru
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan kelas VII di tiga sekolah
menyatakan bahwa belum terdapat sumber
ajar PPKn yang memanfaatkan nilai lokal yang
bisa dipergunakan pendidik ataupun peserta
didik di dalam pembelajaran. Pernyataan yang
diberikan guru mata pelajaran PPKn tersebut
memberikan informasi bahwa produk yang
akan dikembangkan belum tersedia di sekolah.

Data hasil wawancara didukung
dengan hasil observasi di perpustakaan
sekolah yang membuktikan bahwa belum
ada bahan ajar atau buku PPKn yang berbasis
kearifan lokal daerah di sekolah. Jumlah
persentase ketersediaan buku PPKn di sekolah
berjumlah 87% merupakan buku ajar PPKn
dari pemerintah dan 13% lainnya terdiri dari
buku bacaan, kamus, dan majalah. Belum
terdapatnya sumber ajar PPKn yang berbasis
nilai-nilai lokal daerah memberikan informasi
bahwa perlunya mengembangkan sumber ajar

Tabel 1
Kriteria Konversi Data Kelayakan Produk
Nilai Interval Kategori.
A (Mi +1,5*SD) < X <(Mi+3*SD) Sangat Layak
B (Mi)< X £ (Mi+1,5*SD) Layak
C (Mi-1,5*%SD)< X <(Mi) Kurang Layak
D (Mi—-3*SD)< X <(Mi—1,5*SD) Tidak Layak

Sumber: Widoyoko, 2009: 238.

Keterangan:

1
Mi= Rata-rata ideal= 7 (skor maks ideal + skor min ideal); SD= Standar Deviasi= 1 (skor maks ideal - skor min
6

ideal); X = Nilai Empiris.
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PPKn yang berbasis nilai-nilai lokal guna
mempertahankan nilai kebudayaan lokal.
Hal itu dikarenakan, masalah memudarnya
nilai budaya lokal di kalangan peserta didik
memerlukan upaya penanggulangan yang
efektif. Temuan Andayani, Martono, dan
Muhamad, (2017) dan Lestari, Armawi,
dan Muhamad, (2016) membuktikan bahwa
melalui penyadaran, pengkapasitasan, dan
pemberian sumber daya dapat berpengaruh
terhadap ketahanan sosial budaya suatu
daerah. Oleh karena itu, upaya penyadaran,
pengkapasitasan, dan pemberian sumber
daya kepada seluruh peserta didik melalui
produk pengembangan yang dikembangkan
diharapkan dapat meningkatkan ketahanan
budaya lokal Indonesia.

Hasil penelitian Anikarnisia dan Wilujeng
(2020) membuktikan bahwa dibutuhkannya
pengintegrasian pembelajaran dengan nilai-
nilai lokal daerah sekitar. Bahkan berdasarkan
hasil penelitian Asmah dan Mustaji (2014)
membuktikan bahwa penggunaan media
yang kontekstual berdasarkan keadaan di
lingkungan sekitar lebih efektif terhadap
kemampuan motorik siswa. Tujuannya
adalah memberikan contoh nyata nilai-
nilai lokal kepada peserta didik. Terlebih
berdasarkan temuan Fitiriasari (2019) tanpa
adanya partisipasi (upaya melestarikan),
maka budaya tidak akan bertahan. Oleh
karena itu, berdasarkan hasil wawancara
dan observasi pada tahap analyze menjadi
dasar bahwa tindakan mengembangkan
sumber ajar PPKn berbasis kearifan lokal
sangat dibutuhkan guna menunjang upaya
mempertahankan budaya lokal Indonesia
melalui peningkatan pemahaman konsep dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih
baik kepada setiap peserta didik yang belajar
di sekolah.
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Design

Tahap kedua penelitian pengembangan
ini merupakan mendesain produk penelitian
dan pengembangan. Perencanaan bentuk dan
tujuan produk merupakan langkah pertama
dalam tahap mendesain produk pengembangan.
Produk penelitian dan pengembangan ini
disusun dengan ukuran kertas Kuarto (A4) dan
disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran
di silabus kurikulum 2013 dan di Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang berlaku
dalam kurikulum 2013 (lihat gambar 3).

Tahap desain merupakan penyusunan
produk yang dimulai dari penentuan tema
bahan ajar yang didasarkan pada kebutuhan
setiap peserta didik pada bahan ajar yang
dikembangkan. Tema keberagaman merupakan
tema besar yang diperoleh berdasarkan dari
analisis kebutuhan pada materi pelajaran
yang relevan dengan basis nilai-nilai kearifan
lokal. Hal itu dikarenakan, ketahanan sosial
budaya terbentuk dari upaya melestarikan
dengan menjaga, mengembangkan, dan
memantfaatkan potensi kekayaan lokal yang
dimiliki (Suradiva, Muhammad, dan Saryani,
2018).

Penentuan tema keberagaman sebagai
tema besar dalam penelitian dan pengembangan
yang dilakukan dikarenakan perlunya upaya
pelestarian dari berbagai macam ragam
kekayaan budaya Indonesia. Maka dari itu,
produk penelitian dan pengembangan disusun
dengan rancangan sub-tema yang terdiri dari
pengertian budaya dan keberagaman, jenis
keberagaman, faktor penyebab keberagaman,
dan alasan pentingnya pemahaman konsep
keberagaman dalam proses kehidupan sosial
budaya. Empat sub-tema tersebut disusun
dalam produk bahan ajar hingga terbentuknya
sumber ajar PPKn dengan memanfaatkan nilai
lokal yang memenuhi kriteria layak untuk
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Gambar 3
Cover Awal Produk Bahan Ajar
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Sumber: Dokumentasi Produk Penelitian dan Pengembangan

dipergunakan peserta didik dan pendidik di
dalam proses pembelajaran.

Development

Berdasarkan produk pengembangan
yang telah tersusun berdasarkan kebutuhan dan
orientasi pembelajaran dalam silabus kurikulum
2013, maka tahap selanjutnya adalah memvalidasi
produk penelitian dan pengembangan kepada
dosen ahli. Langkah memvalidasi produk
penelitian dan pengembangan dimulai dengan
menyusun dan memvalidasi instrumen penelitian
berupa lembar validasi kepada ahli, lembar
penilaian peserta didik, dan guru.

Hasil validasi ahli instrumen
membuktikan bahwa instrumen penelitian
yang akan digunakan berkategori sangat
layak jika dipergunakan untuk penelitian

dan pengembangan. Skor empiris kelayakan
instrumen penelitian yang diperoleh dari hasil
validasi ahli instrumen (X) adalah 40. Skor
tersebut berarti berada pada interval kelayakan
39 <X <48 berada pada interval sangat layak.
Hasil validasi ahli instrumen menjadi dasar
dilanjutkannya penelitian dan pengembangan
ke tahap validasi yang dilakukan ahli media
dan materi. Skor kelayakan dari ahli instrumen
dapat ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2
Validasi Ahli Instrumen
No Penilaian Skor

1 Tata Bahasa 10
2 Isi- Kesesuaian teknik 10
3 Isi-kelengkapan instrumen 7
4  Isi-ketepatan identitas 13

Total 40

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Sedangkan interval nilai kelayakan
instrumen penelitian yang dilakukan dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Kriteria Kelayakan Instrumen Penelitian
Nilai Skor Kategori
A 39<X <48 Sangat Layak
B 30<X<39 Layak
C 21<X<30 Kurang Layak
D 12<X<21 Tidak Layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil validasi instrumen
penelitian, maka validasi produk dapat
dilakukan dengan menggunakan instrumen
yang telah valid. Produk penelitian dan
pengembangan yang memanfaatkan nilai
lokal di nilai oleh seorang ahli materi dan ahli
media guna memperoleh kriteria kelayakan
pada aspek materi dan media. Hasil validasi
ahli materi pada produk penelitian dan
pengembangan mendapatkan skor skor empiris
(X) adalah 70. Skor tersebut membuktikan
bahwa sumber ajar PPKn hasil pengembangan
berada pada interval 65 < X < 80 yang berarti
berkategori sangat layak untuk dipergunakan
di dalam pembelajaran. Skor kelayakan dari
dosen ahli materi dapat ditunjukkan pada
tabel 4.

Tabel 5
Kriteria Kelayakan Materi Bahan Ajar
Nilai  Interval Kategori
A 65 <X <80 Sangat Layak
B 50<X <65 Layak
C 35<X< 50 Kurang layak
D 20<X <35 Tidak layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

produk penelitian dan pengembangan pada
aspek materi. Ahli materi menyarankan
untuk lebih memperjelas contoh-contoh nyata
dari nilai kearifan lokal sebagai basis dari
produk penelitian dan pengembangan. Hal
itu dikarenakan, melalui peran yang nyata
dari pemuda dalam melestarikan budaya lokal
berfungsi efektif meningkatkan ketahanan
budaya (Mantri, 2014). Hasil revisi produk
sesuai saran dari ahli materi disajikan pada
gambar 4.

Nilai Kelayakan bahan ajar yang
diperoleh pada lingkup materi dilanjutkan
ke tahap uji kelayakan produk pada aspek
media kepada ahli media. Hasil penilaian yang
dilakukan oleh ahli media didapatkan nilai
empiris kelayakan produk pada aspek media
(X) adalah 77. Skor tersebut membuktikan
bahwa aspek media berada pada interval
kelayakan 65 < X < 80 yang berada pada
kategori sangat layak guna dipergunakan
di dalam proses belajar mengajar. Nilai

Tabel 4 . . .
Hasil Penilaian Kelayakan Ahli Materi k_ela}‘]akan dari dosen ahli media dapat
No. Aspek Penilaian Skor ditunjukkan pada tabel 6.
1 Bahasa 20
2 Isi/Materi 30 Tabel 6
3 Penyajian 20 Data Penilaian Ahli Media
Total 70 No Aspek Penilaian Skor
Sumber: Hasil Pengolahan Data 1 Tampilan 36
2 Bahasa dan ilustrasi 41
Total 77

Sedangkan interval kelayakan materi
bahan ajar disajikan pada tabel 5.

Nilai kelayakan “sangat layak™ diperoleh
setelah melalui proses beberapa kali revisi
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Sumber: Hasil Pengolahan Data.

Sedangkan interval kelayakan media
bahan ajar disajikan pada tabel 7.
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Gambar 4
Revisi Produk Dari Ahli Materi
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Sumber: Dokumentasi Produk Penelitian dan Pengembangan

Tabel 7
Kriteria Kelayakan Media Bahan Ajar
Nilai  Nilai Kategori
A 65 <X <80 Sangat Layak
B 50<X <65 Layak
C 35<X <50 Kurang layak
D 20<X <35 Tidak layak

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian.

Berdasarkan hasil penilaian ahli
media membuktikan produk penelitian dan
pengembangan sangat layak untuk digunakan.
Skor kelayakan aspek media diperoleh
setelah melakukan beberapa kali perbaikan
produk sesuai masukan ahli media. Perbaikan
tata bahasa, memperjelas ilustrasi gambar
di sampul depan dan sampul belakang,
merubah warna background produk, dan
memperbaiki tatanan peta konsep. Oleh karena
itu, di waktu pelaksanaan validasi ahli, produk
pengembangan dilakukan perbaikan sesuai

arahan dari ahli media dan materi seperti
penggunaan bahasa yang lebih komunikatif
serta sesuai dengan PUEBI. Hasil revisi
produk pengembangan yang terkait dengan
sampul produk bahan ajar disajikan pada
gambar 5.

Sedangkan hasil revisi produk
pengembangan yang terkait dengan peta
konsep, background, dan header, footer
ditunjukkan pada gambar 6.

One-To-One Trial

Hasil penilaian dari ahli materi dan media
menjadi alasan dilakukannya implementasi
produk ke tahap uji coba lapangan pertama
(One-to-one trial) dalam proses pembelajaran
di sekolah. Hasil pengujian pertama (One-to-
One Trial) diperoleh hasil bahwa siswa dapat
memahami materi ajar dengan menggunakan
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Gambar 5
Sampul Produk Bahan Ajar Hasil Revisi Ahli Media
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Sumber: Dokumentasi Produk Penelitian dan Pengembangan

Gambar 6
Revisi Peta Konsep, Background, dan Header, Footer
Sebelum Sesudah
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produk penelitian dan pengembangan pada
materi keberagaman berupa bahan ajar
PPKn berbasis kearifan lokal. Skor empiris
penilaian peserta didik (X) pada responden 1
adalah 27 dan responden 2 adalah 28. Hasil
tersebut membuktikan bahwa produk yang
dikembangkan berupa bahan ajar PPKn
berbasis kearifan lokal berada pada kategori
(B) layak untuk digunakan karena pada
interval 25 <X <32,5. Skor kelayakan dari
pengujian produk di tahap One-to-One Trial
pada peserta didik disajikan pada tabel 8.

Tabel 8
Data Penelitian One-to-One Trial
No Responden  Skor I?:::_ Nilai Kategori
1 Responden-1 27 275 B Layak

2 Responden-2 28

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sedangkan interval kelayakan produk
pada One-to-One Trial respons peserta didik
ditunjukkan pada tabel 9.

Tabel 9
Interval Kelayakan Produk Pada One-to-One Trial
Respons Peserta Didik

Interval Respons Interval

Siswa Respons Siswa Kategori
A 32,5<X<40 Sangat Layak
B 25 <X<32,5 Layak
C 17,5<X<25 Kurang layak
D 10<X<17 Tidak layak

Sumber: Hasil pengolahan data

Pada tahap one-to-one trial juga
diberikan lembar penilaian kepada guru mata
pelajaran PPKn sebagai pengguna produk
penelitian dan pengembangan agar diperoleh
masukan dan penilaian terhadap produk
yang dikembangkan berupa bahan ajar PPKn
berbasis kearifan lokal. Hasil penilaian guru
diperoleh skor empiris (X) sebesar 45 yang

membuktikan bahwa bahan ajar berada
pada interval kelayakan (B) layak untuk
dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran
karena berada pada interval 42,5 <X < 55,25.
Skor kelayakan dari penilaian guru mata
pelajaran di tahap One-to-One Trial disajikan
pada tabel 10.

Tabel 10
Data Penelitian One-to-One Trial Penilaian Guru
No Responden Skor Nilai Kategori
1 Guru mata pelajaran 45 B Layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sedangkan interval penilaian guru pada
pengujian kelayakan produk tahap pertama
(one-to-one trial) disajikan pada tabel 11.

Tabel 11
Interval Penilaian Guru
Nilai Interval Respons Guru Kategori
A 5525<X<68 Sangat Layak
B 425<X<55,25 Layak
C 29,75<X <425 Kurang layak
D 17<X <29,75 Tidak layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil tahap uji coba tahap pertama (One-
to-One Trial) diperoleh masukan dari peserta
didik dan guru untuk memperjelas contoh
gambar pada setiap materi belajar agar lebih
mudah dipahami poin-poin materi yang dapat
diilustrasikan. Oleh karena itu, dilakukan
beberapa revisi pada aspek ilustrasi gambar di
dalam produk penelitian dan pengembangan.
Hasil revisi produk di pengujian lapangan
pertama (One-to-One Trial) disajikan pada
gambar 7.

Small-Group Trial

Hasil pengujian tahap pertama menjadi
dasar dilakukannya implementasi produk pada
tahap pengujian kedua dengan skala yang
lebih besar (Small-Group Trial). Hasil uji
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Gambar 7
Revisi hasil One-to-One Trial
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Pada brgkat pEndcien ates skonomi. DEmans marrerskat bl ang
il bnghet pendidksn et bnggl skan memilkd lebih beryek
] dengen
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Sebelum

4. Keberagaman Golongan

Wegyakerta merupakan salah saty dani Liga deerah yang dberi hak ke-
Istimewaan & Indonesia. Daerah Etimewa Yogyakarta (DIY) merupakan
pravinsi yang masin menjaga sstem pemernlahan berdasarkan kekeralonan
dergan Sultan Hameng Kubuwena ke X adalah Sultan dari Keraton Yogyakarta
sekaligus Gubernur dari Provinsi Daersh Istimews Yogyakarts [DIY). Konsep
kebersgaman Golangan
FRETLIpEka lerdagabnys
beberapa  golongen  dalam
kehidupan sosial masyarakal.
Galengan Lersabut
merupakan  golongan  sosial
masyarakal yang Lerbeniuk
secara lergeung atau tidek
langaung  dani sisten
pemerintahan, Lingeat
pendidikan,  perekonomian,
atzn cikenal dengan
stratifikasi sosial_

Bambar: Godrgay  fgrakits

Di Wogyakarta berdapal perbedaan golangan anlara kaum bargsavwan
keratan yang berasal deri garis keturunen keratan dengen masyarskat biase.
Terdapat parbedaan hak dalam sistem keraton antara kaum Bangsawan dan
masyarakat bizsa d Yogyakarta. Masyarakal bissa yang tidsk memiliki garis
ksturunan dengan keraton tidak memiiki hak untuk duduk di jabatan keratan
berdasackan peraturan keralon den hanya kaun bangsawan keralen yang
enesmiliti hak Lersehut. Barbera dengen perbedaan golangan yang didasarkan
pada bingkat pendidikan atau ekonomi. Dimana masyarakal bisss yang

Sesudah

Sumber: Dokumentasi Produk Penelitian dan Pengembangan

coba kedua (Small-Group Trial) menunjukkan
bahwa produk yang dikembangkan berada
pada interval sangat layak untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar karena dapat
diterima dan dipahaminya dengan mudah oleh
peserta didik. Berdasarkan lembar respons
penilaian peserta didik membuktikan bahwa
peserta didik lebih mudah mengerti materi
keberagaman dengan menggunakan bahan
ajar yang dikembangkan dibandingkan dengan
penggunaan buku ajar biasa.

Hasil respons penilaian peserta didik
tersebut menjadi indikator kelayakan produk
bahan ajar yang dikembangkan terhadap
pemahaman konsep keberagaman budaya setiap
peserta didik. Berdasarkan penilaian produk oleh
peserta didik, skor kelayakan produk penelitian
dan pengembangan pada tahap small-group trial
dapat disajikan pada tabel 12.
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Tabel 12
Skor Kelayakan Respons Peserta Didik

Rata- Interval
Res. (X) rata Kategori
32
36
33
36
32
35
32
35
31

0 33

Kategori

33,5 325<X<40  Sangat Layak

— O 00 3 N L AW~

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sedangkan interval kelayakan produk
pada small-group trial sebagai respons dari
peserta didik dapat disajikan pada tabel 13.

Hasil tabulasi penilaian peserta didik
terhadap kelayakan produk penelitian
dan pengembangan dijadikan salah satu
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Tabel 13
Interval Kelayakan Produk Pada Small-Group Trial
Respons Peserta Didik

Nila Interval rzjgiokns peserta Kategori
A 32,5<X<40 Sangat Layak
B 25<X<32,5 Layak
C 17,5<X <25 Kurang layak
D 10<X<17 Tidak layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

dasar penentuan kelayakan produk yang
dikembangkan dalam usaha meningkatkan
ketahanan budaya lokal Indonesia di
tengah arus globalisasi melalui peningkatan
pemahaman konsep keberagaman budaya
peserta didik kelas VII. Hasil perhitungan
kelayakan produk menggunakan rumus
rata-rata pada gambar 1 diperoleh hasil
sebesar 33,5. Hasil hitung rata-rata kelayakan
produk dari lembar penilaian peserta didik
di konversikan ke dalam interval kelayakan
produk pada tabel 5. Skor tersebut diperoleh
nilai A pada kategori sangat layak, karena nilai
X empiris dari rata-rata penilaian peserta didik
berada pada interval 32,5 < X <40.

Data kelayakan produk bahan ajar
yang dikembangkan oleh peserta didik
didukung dengan data kelayakan produk dari
penilaian guru pada tahap small-group trial
sebagai pengguna produk pengembangan.
Hasil penilaian dari guru diperoleh data
yang menunjukkan skor empiris kelayakan
sebesar 63. Skor empiris (X) yang diperoleh
berada di interval 55,25<X<68 dengan nilai A
yang berarti ada kategori sangat layak untuk
digunakan guru dalam proses belajar mengajar
di sekolah.

Hasil uji coba tahap kedua (small-group
trial) menjadi dasar pengambilan kesimpulan
bahwa produk yang dikembangkan berupa
bahan ajar PPKn berbasis kearifan lokal sangat
layak untuk digunakan guru dan peserta didik

dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Tujuannya
untuk meningkatkan ketahanan budaya lokal
terhadap ancaman terkikisnya budaya lokal di
tengah arus globalisasi melalui peningkatan
pemahaman konsep keberagaman budaya dari
hasil proses pembelajaran di sekolah. Data
hasil penilaian guru PPKn pada tahap small-
group trial dapat disajikan pada tabel 14.

Tabel 14
Data Penelitian Tahap Small-Group Trial
No Responden Skor Nilai Kategori
1 Guru PPKn 63 A Sangat Layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Sedangkan interval kelayakan produk
menurut penilaian guru dapat ditunjukkan
pada tabel 15.

Tabel 15
Interval Kelayakan Respons Guru

Interval Respons

No  Nilai Guru Kategori
1 A 5525<X<68 Sangat Layak
2 B 425<X <5525 Layak
3 C 29,75 <X < 42,5 Kurang layak
4 D 17<X<29,75 Tidak layak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil pengujian kelayakan produk di
tahap penilaian ahli (aspek materi dan aspek
media), pengujian lapangan awal (One-to-One
Trial), dan pengujian lapangan kedua (Small-
Group Trial) sesuai hasil penelitian Satriawan
dan Rosmiati (2017) yang membuktikan
proses belajar mengajar kontekstual dengan
memanfaatkan nilai kearifan lokal berfungsi
efektif meningkatkan pemahaman konsep
materi ajar. Begitupun hasil penelitian Wahana
(2015) membuktikan bahwa budaya sekolah
dan budaya yang dimiliki generasi millennial
berpengaruh signifikan terhadap ketahanan
individu dalam kehidupan sosial budaya.
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Maka dari itu, produk yang dikembangkan
memperoleh nilai kelayakan sangat layak
dengan tujuan meningkatkan ketahanan
budaya lokal melalui upaya meningkatkan
pemahaman konsep keberagaman budaya.

Berdasarkan hasil analisis kelayakan
produk pada penilaian ahli aspek (materi dan
media), pengujian lapangan awal (One-to-One
Trial), dan sampai pengujian kedua (Small-
Group Trial) membuktikan bahwa produk
yang dikembangkan berupa sangat layak untuk
dipergunakan pendidik dan peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal itu didukung
hasil penelitian Pornpimon, Wallapha, dan
Prayuth (2014) yang merekomendasikan
penggunaan nilai-nilai kearifan lokal di dalam
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah
dengan didukung oleh lingkungan sekitar.
Oleh karena itu, hasil pengembangan ini dapat
menjadi pilihan bagi guru dan para praktisi
pendidikan lain untuk menggunakan produk
penelitian pengembangan berbasis kearifan
lokal atau berinovasi mandiri mengembangkan
sumber belajar inovatif dengan memanfaatkan
kearifan lokal yang ada guna meningkatkan
ketahanan budaya lokal daerah melalui
peningkatan pemahaman konsep keberagaman
budaya pada peserta didik.

SIMPULAN

Berdasar penjelasan tersebut di atas
dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

Pertama, bahan ajar yang dikembangkan
merupakan bahan ajar kontekstual berdasarkan
pada nilai-nilai kearifan lokal daerah dan
disesuaikan dengan muatan materi dalam
kurikulum 2013. Bahan ajar PPKn berbasis
kearifan terbukti berada pada kategori sangat
layak untuk dipergunakan di dalam proses
belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Maka dari
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itu, produk pengembangan berupa bahan ajar
PPKn berbasis kearifan lokal terbukti dapat
dipergunakan oleh guru dan peserta didik guna
meningkatkan ketahanan budaya Indonesia
melalui upaya peningkatan pemahaman
konsep keberagaman budaya peserta didik.

Kedua, hasil dari pengembangan ini dapat
menjadi referensi penelitian atau pengembangan
selanjutnya untuk meneliti atau mengembangkan
sumber belajar lain yang layak dipergunakan
dalam proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah guna memudahkan guru dan peserta
didik mencapai tujuan belajar pada aspek-aspek
tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
2013 dan kebutuhan proses belajar mengajar
di sekolah.
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